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Abstrak 
 
Program peningkatan produktivitas padi sawah diupayakan melalui berbagai inovasi teknologi terhadap 
faktor-faktor produksi padi. Salah satu inovasi teknologi yang dikembangkan adalah sistem tanam jajar 
legowo. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor produksi yang mempengaruhi usahatani 
padi sawahdan mengetahui perbandingan efisiensi teknis usahatani padi sawah pada sistem tanam jajar 
legowo dan sistem tegel. Metodologi yang digunakan adalah survei pada usahatani padi sawah 
sebanyak 98 orang di Desa Sidondo Kabupaten Sigi Propinsi Sulawesi Tengah.  Data primer berupa 
karakteristik petani dan input produksi. Data dianalisis menggunakan fungsi produksi Cobb Douglass 
dengan alat analisis frontier 4.1. Metode yang digunakan adalah Maximum Likelihood Estimation 
(MLE). Hasil penelitian menunjukkan ada peluang peningkatan pengunaan pada faktor produksi tenaga 
kerja dan luas lahan Terjadi inefisiensi teknis usahatani yang dipengaruhi oleh faktor usia, pendidikan, 
pengalaman usaha tani, dan sistem tanam yang digunakan. Efisiensi teknis rata-rata usaha tani padi 
sawah Desa Sidondo adalah 81% sehingga masih ada peluang peningkatan efisiensi sebesar 
19%.Usahatani padi sawah dengan sistem tanam jajar legowo lebih efisien secara teknis dengan nilai 
efisiensi teknis sebesar 84.03%,sedangkan padausahatani dengan sistem tanam tegel menghasilkan 
efisiensi sebesar 70.52%. 
 
Kata kunci: Efisiensi, jajar legowo, produksi, teknis 
 
Pendahuluan 
Dalam rangka mencapai swasembada beras dan peningkatan pendapatan petani, berbagai upaya 
peningkatan produksi dilaksanakan oleh pemerintah antara lainmelaluiProgram Peningkatan Beras 
Nasional (P2BN), Program Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT), dan termutakhir 
adalah Program Upaya Khusus (UPSUS) PAJALA. Bentuk program tersebut berupa ekstensifikasi atau 
perluasan areal tanam dan intensifikasi ataupeningkatan produktivitas dari lahan yang 
tersedia.Usahaintensifikasiantara lain melalui penerapan komponen inovasi teknologi padi sawah. 
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Komponen teknologi yang dianjurkan adalah penggunaan benih bermutu dan berlabel, sistem tanam 
jajar legowo, tanam bibit muda, tanam bibit 1-3 per rumpun, penggunaan bahan organik, penggunaan 
pupuk yang berimbang dan pengendalian hama penyakit terpadu.  
 Penggunaan sistem tanam jajar legowodimaksudkan untuk mendapatkan pertumbuhan tanaman 
yang optimal guna meningkatkan hasil dan pendapatan petani. Pada umumnya, varietas padi pada 
kondisi jarak tanam sempit akan mengalami penurunan kualitas pertumbuhan, seperti jumlah anakan 
dan malai yang lebih sedikit, panjang malai yang lebih pendek, dan tentunya jumlah gabah per malai 
berkurang dibandingkan pada kondisi jarak tanam lebar (potensial).Rendahnya produktivitas pada jarak 
tanam rapat sebagai berikut: (a) varietas umumnya akan tumbuh tidak optimal apabila menerima sinar 
yang rendah akibat adanya persaingan antar individu tanaman dalam jarak tanam rapat, (b) terjadinya 
kahat hara tertentu terutama N, P dan K serta air akibat pertanaman yang rapat, perakaran yang intensif 
sehingga pengurasan hara juga intensif, dan (c) terjadinya serangan penyakit endemik setempat, akibat 
kondisi iklim mikro yang menguntungkan bagi perkembangan penyakit pada jarak tanam rapat. 
Dengan sistem tanam ini, mampu memberikan sirkulasi udara dan pemanfaatan sinar matahari lebih 
baik untuk pertanaman. Selain itu, upaya penanggulangan gulma dan pemupukan dapat dilakukan 
dengan lebih mudah (Abdulrachman et al., 2013). 
Namun demikian, penerapan jajar legowo di lapangan masih menunjukkan banyak variasi. 
Begitupula tingkat adopsi teknologi di tingkat petani. Ketidakbiasaan dan penambahan tenaga kerja 
menjadi alasan petani kurang mengadopsi sistem tanam jajar legowo. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa petani telah mengenal sistem tanam jajar legowo, tetapi dalam mengaplikasikan sistem tanam 
tersebut petani menghadapi masalah kurangnya tenaga kerja trampil yang bisa melakukan tanam sistem 
jajar legowo sesuai dengan juknis, mahalnya upah tenaga kerja, tidak adanya alat dukung yang sesuai 
dengan kondisi lahan rawa lebak yang kedalaman air pada saat tanam masih berkisar 10-15 cm, serta 
kondisi alam yang sulit di prediksi, terkait dengan kondisi air di lahan pertanaman. Hal ini berdampak 
pada minimnya penggunaan sistem tanam jajar legowo di kabupaten ini walaupun proses 
desiminasinya sudah berjalan cukup lama (Sabur A, 2013) 
Namun demikian dari hasil bebereapa penelitian sebelumnya sistem jajar legowo terbukti 
meningkatkan produksi dan pendapatan petani. Pendapatan rata-rata yangdiperoleh responden petani 
padi sawah sistem tanam jajar legowo 2:1 di Desa Puntari Makmur Kecamatan Witaponda Kabupaten 
Morowali sebesar Rp11.042.332,17/Ha/MT lebih menguntungkan dari sistem tanam yang lain sehingga 
perlu sosialisasi dan pelatihan bagi petani padi sawah yangbelum menerapkan sistem tanam tersebut 
(Sandiani N K, 2014). Hasil penelitianlain menunjukkan bahwa tingkat implementasi petani dalam 
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budidaya padi sistem tanam jajarlegowo termasuk kriteria tinggi dengan skor 25, 21dengan rata-rata 
pendapatan petani daribudidaya padi sistem tanam jajar legowo adalah 4,932,253.59 (Rp/ha/tahun), dan 
terdapat hubungan antara tingkat implementasi dengan pendapatan budidaya padi sistem tanam jajar 
legowo (Asyiek, A dan Oktarina, F). Hasanah et al. (2014) menunjukan bahwa biaya pada sistem 
tanam jajar legowo lebih kecil baik pada musim pertama maupun musim ke dua dengan produksi lebih 
tinggi sehingga pendapatan juga lebih tinggi. Nilai R/C ratio pada sistem tanam jajar legowo yaitu 
sebesar 2,28 dan 1,7 sedangkan pada sistem tegel yaitu 1,8 dan 0,7. Hasil uji beda menyatakan bahwa 
nilai pendapatan sistem tanam jajar legowo dengan sistem tanam tegel sama secara statistik. 
Penelitian terdahulu banyak membahas tentang persepsi dan keuntungan usaha tani dalam sistem 
tanam jajar legowo. Indikator yang tidak kalah penting adalah seberapa besar kontribusi sistem tanam 
jajar legowo bagi efisiensi dalam produksi padi sawah. Usahatani yang efisien berarti menggunakan 
kombinasi faktor yang paling tepat untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Dengan demikian semua 
faktor produksi yang digunakan dapat dimanfaatkan secara optimal (Farrell, 1957). Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis faktor produksi padi sawah dan mengetahui komparatif efisiensi teknis 
usaha tani padi sawah pada sistem tanam jajar legowo dan tegel dengan menggunakan sampel usaha 
tani padi sawah di Desa Sidondo yang merupakan desa binaan Kebun Percobaan  Sidondo Balai 
Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi Tengah. 
 
Metodologi 
Penelitian inidilaksanakan di Desa Sidondo Kecamatan Biromaru Kabupaten Sigi Propinsi 
Sulawesi Tengah. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Data primer meliputi data 
karakteristik petani, karakteristik usahatani, penggunaan input usahatani padi sawah, serta tingkat 
produksinya. Data sekunder didapatkan dari Balai Pengkajian Sulawesi Tengah, Dinas Pertanian 
tingkat kabupaten dan propinsi, Badan Pusat Statistik, serta instansi terkait lainnya.  
Data primer dikumpulkan melalui survei menggunakan kuesioner pada Tahun 2014. Jumlah 
responden adalah 98 usahatani yang dipilih secara acak dari lima kelompok tani binaan Kebun 
Percobaan Sidondo Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi Tengah.  
Analisis data menggunakan Fungsi Produksi Cobb Douglas dengan alat analisis Frontier 4.1 
(Coelli, 1996). Fungsi produksi dilinierkan dengan mengubah fungsi dalam bentuk logaritmik 
sebagai berikut:  
Yi = 𝐴 + ∑ 𝑎𝑖 𝑥𝑖𝑗  + 𝜀𝑖  
Sedangkan model empirik persamaannya menjadi: 
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Ln Yi = β0 + ∑ 𝛽𝑖 𝐿𝑛𝑋𝑖
𝑛
𝑖=1 + εi dimanai = 1,2,3…n 
Yi adalah produksi, β0 adalah konstan, 𝛽𝑖is koefisien,, Ln = log natural, 𝑋𝑖 is variabel kuantitatif 
terkontrol, and εi =galat. εikemudian didefinisikan sebagai (vi – ui). Dimana vi = galatacak dan ui = non-
negatifgalat yang berhubungan dengan inefisiensi. 
Table 1. Definisi variable dalam model Cobb-Douglass 
Definisi variabel Unit pengukuran 
Variabel terikat  
Produksi Kg/luas lahan 
Variabel bebas  
Benih Kg/luas lahan 
Pupuk urea Kg/luas lahan 
Pupuk phonska Kg/luas lahan 
Pestisida Liter/luas lahan 
Tenaga kerja HOK/luas lahan 
Luas lahan Hektar 
 
Metode efisiensiteknis yang digunakan dalam penelitian ini mengacukepada model efek inefisiensi 
teknis yangdikembangkan Coelli et al. (2005). Efisiensi teknis dihitung menggunakan fungsi produksi 
Cobb Douglass dengan metode Maximum Likelihood Estimator (MLE). MLE digunakan dengan 
alasan bahwa dengan menggunakan MLE juga menghitung viyang menyertakan parameter βi dan β0 
secara simultan menentukan inefisiensi teknis.  
ui = δ0 + δj Zi 
Dimana δj adalah parameter tidak diketahui yang akan diukur dan Ziadalah variabel kuantitatif yang 
definisinya dalam Tabel 2.  
Tabel 2. Definisi variabel inefisiensi teknis 
Definisi variabel Unit pengukuran 
Variabel terikat  
Inefisiensi teknis Persen 
Variabel bebas  
Umur (Z1) Tahun 
Pendidikan (Z2) Tahun 
Dummi kepemilikan lahan (Z3) 1=milik sendiri 
 0=selain milik sendiri 
Jumlah anggota keluarga(Z4) Angka 
Pengalaman usahatani (Z5) Angka 
Dummi sistem tanam (Z6) 1: jajar legowo 
 0 : tegel 
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Hasil dan Pembahasan 
Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi padi sawah 
Dari hasil estimasi fungsi produksi Cobb-Douglas pada Tabel 3 terlihat bahwa secara umum 
pengunaan input telah optimal pada input produksi benih, pupuk, pestisida sehingga faktor-faktor 
produksi tersebut tidak lagi berpengaruh pada produksi apabila ditingkatkan penggunaannya. Hal ini 
didukung oleh faktor petani tersebut dalam kelompok tani dibawah pembinaan KP Sidondo yang telah 
memperkenalkan komponen-komponen teknologi rekomendasi Badan Litbang Pertanian seperti 
penggunaan benih unggul yang bermutu dan berlabel dalam jumlah yang cukup yaitu dalam tiap luasan 
satu hektar digunakan benih 20 kg. Dengan sistem tanam jajar legowo ataupun tegel benih tersebut 
akan mencukupi. Penggunaan pupuk yang berimbang juga telah dilaksanakan. Penggunaan pupuk 
tersebut sesuai dengan kebutuhan hara yang diperlukan tanaman karena melalui uji tanah menggunakan 
alat PUTS sehingga menghasilkan rekomendasi pupuk yang tepat. Begitupula dalam penggunaan 
pestisida yang melaksanakan pendekatan pengelolaan hama terpadu. Namun demikian adanya variasi 
dalam tenaga kerja menunjukkan bahwa masih ada ruang peningkatan produksi dengan penambahan 
tenaga kerja dan luas lahan. Salah satunya terjadinya variasi tenaga kerja pada petani responden adalah 
adanya variasi dalam sistem tanam padi sawah yaitu menggunakan sistem tegel dan sistem jajar 
legowo. 
Tabel 3. Pendugaan fungsi produksi menggunakan Maximum Likelihood Estimation (MLE) di 
usahatani padi sawah Desa Sidondo 
Variabel bebas   Koefisien          T-value 
intersept 
  
-6.6777* 1.8888 
Benih (Z1) 
  
0.0597* 1.5679 
Pupuk urea (Z2)  
  
0.0755 0.2541 
Pupuk phonska (Z3) 
  
0.2494 0.3591 
Pestisida  (Z4) 
  
0.0766 0.7287 
Tenaga kerja (Z5) 
  
0.2489* 1.5311 
Luas lahan (Z6) 
  
0.7302* 1.7111 
 
Faktor produksi yang diduga mempengaruhi produksi adalah benih, pupuk urea, pupuk 
phonska, pestisida, tenaga kerja, dan luas lahan. Faktor produksi yang signifikan berpengaruh adalah 
benih, tenaga kerja, dan luas lahan dimana nilai elastisitas yang besar terdapat pada faktor tenaga kerja 
dan luas lahan. Artinya penggunaan dari dua faktor tersebut berpotensi untuk ditingkatkan,sedangkan 
pada faktor produksi yang lain telah optimal atau tidak berpengaruh signifikan apabila ditingkatkan. 
Hal ini dikarenakan petani tersebut dalam pembinaan KP Sidondo yang telah memfasilitasi penggunaan 
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alat uji tanah yang merekomendasikan jumlah pupuk yang digunakan berdasarkan analisis tanah dan 
kebutuhan tiap luasan lahan.  
Dari hasil pendugaan tingkat efisiensi terdapat efek inefisiensi yang dihitung berdasarkan 
hipotesis berikut ini: 
Ho = γ = δ0 = …….. = δn = 0 Λ = -2 [{L (Ho)} – {L (H1)}] 
Ho = nilai log likelihood dalamOrdinary Least Square (OLS)  
H1 = nilai log likelihood dalamMaximum Likelihood Estimator (MLE) 
Hasil dari nilai kritis = 14.4yang lebih tinggi dari nilai chi-square tabel yaitu 9.48 sehingga Ho ditolak, 
berarti ada efek inefisiensi. 
Sumber Inefisiensi TeknisUsahatani Padi SawahDesa Sidondo Sulawesi Tengah 
Dalam fungsi produksi Stokhastik Frontier Cobb-Douglas, galat dari model dapat dibagi dalam 
dua sumber. Pertama adalah komponen vi, galat dari faktor luar yang tidak dapat dikontrol dalam 
model dan komponen kedua adalah hasil dari faktor internal atau manajerial faktor (Ogundari &Ojo 
2006; Orewa &Izekor 2012).  
Variabel inefisiensi (ui) adalah variabel terikat yang berkaitan dengan sosial ekonomi 
karakteristik dari petani dan usahatani yang dapat dikontrol (manageable). Variabel bebas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah umur (Z1), pendidikan (Z2), dummi kepemilikan lahan (Z3), 
jumlah anggota keluarga (Z4), pengalaman usahatani (Z5), serta dummi sistem tanam (Z6).  Variabel 
bebas (Zi) merepresentasikan efek inefisiensiteknis. Jika tandanya positif, variabel bebas mempunyai 
efek positif dalam inefisiensi, sedangkan jika negatif akan mempunyai efek berlawanan.  
Tabel 4. Pendugaan efek inefisiensiusahatani padi sawah Desa Sidondo Propinsi Sulawesi Tengah, 98 
petani, 2013 
Variabel bebas   Koefisien          T-value 
Intersept 
  
-4.0391* -1.9501 
Umur (Z1) 
  
-0.0983** -3.4943 
Pendidikan (Z2)  
  
-0.0179* -1.7551 
Kepemilikan lahan (Z3) 
  
0.0388 0.9804 
Tanggungan keluarga  (Z4) 
  
0.6382 0.4045 
Pengalaman usahatani (Z5) 
  
-0.6582* -2.2078 
Sistem tanam (Z6) 
  
-0.2493** -5.1342 
Catatan: ***, **, dan * mengindikasisignifikansidi 1%, 5%, dan 10% 
Hasil analisis menunjukkan bahwa sumber inefisiensi dipengaruhi oleh umur, pendidikan, pengalaman 
usaha tani, dan sistem tanam. Shafiq dan Rehman (2000) menyatakan bahwatanda koefisien umur 
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dapat positif maupun negatif. Petani yang lebih tua usianya diharapkan lebih berpengalaman sehingga 
lebih efisien dalam mengatur usaha taninya. Jika dilihat dari variabel pendidikan, maka variabel 
tersebut signifikan berpengaruh nyata dengan koefisien bertanda negatif yang artinya semakin tinggi 
pendidikan, maka inefisiensi akan semakin turun. Hal ini menyatakan bahwa pendidikan merupakan 
variabel penting yang dapat meningkatkan efisiensi. Dengan pendidikan yang lebih tinggi petani 
memiliki kemampuan untuk mencerna teknologi yang diperkenalkan dengan lebih baik. Petani menjadi 
percaya diri dalam pengambilan keputusan usahatani, dan membina network dengan penyuluh maupun 
balai penelitian sebagai sumber teknologi. Sejalan dengan penelitian Bakhsh et al. (2006) dan Chi 
danYamada (2005), semakin tinggi tingkat pendidikan petani semakin meningkat efisiensi teknis. 
Semakin berpengalaman petani maka semakin efisien usaha taninya atau semakin rendah 
inefisiensinya. Petani yang memiliki pengalaman usaha tani padi sawah lebih lama sudah 
berpengalaman dalam mengatasi permasalahan dan mengantisipasi kendala yang dihadapi dalam usaha 
taninya. Pengalaman tersebut menjadi dasar dalam pengambilan keputusan usaha tani yang tepat.  
Sedangkan sistem tanam jajar legowo bernilai negatif dan signifikan yang artinya aplikasi sistem jajar 
legowo meningkatkan efisiensi teknis. Hal ini sejalan dengan penelitian Abdullah et al. (2007) yang 
menyatakan bahawa jarak tanam yang tepat mempunyai peran yang signifikan pada peningkatan 
efisiensi teknis, sedangkan Suharyanto et al. (2015) menyatakan bahwa petani pelaksana SLPTT yang 
termasuk didalamnya penggunaan sistem tanam jajar legowo menghasilkan efisiensi teknis yang lebih 
tinggi dan produktifitas yang lebih tinggi. 
Kombinasi faktor produksi pada sistem tanam jajar legowo menghasilkan tingkat efisiensi 
sebesar 84.03%, sedangkan pada sistem tanam tegel menghasilkan tingkat efisiensi sebesar 70.52%. 
Dengan demikian kombinasi faktor produksi pada sistem tanam jajar legowo lebih efisien daripada 
sistem tanam tegel.  
 
Kesimpulan dan Saran 
 Berdasarkan elastisitasnya faktor produksi yang potensial untuk ditingkatkanadalah tenaga kerja 
dan luas lahan. Terjadi inefisiensi teknis padi sawah yang dipengaruhi oleh faktorusia, pendidikan, 
pengalaman usaha tani, dan sistem tanam yang digunakan. Masih ada peluang peningkatan produksi 
pada peningkatan faktor produksi tenaga kerja dan luas lahan. Efisiensi teknis rata-rata usaha tani padi 
sawah Desa Sidondo adalah 81% yang berarti masih ada peluang peningkatan efisiensi sebesar 
19%.Sistem tanam jajar legowo lebih efisien secara teknis dengan nilai efisiensi teknis sebesar 84,03%, 
sedangkan menggunakan sistem tanamtegel menghasilkan efisiensi sebesar 70,52%. 
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Hasil penelitian ini menguatkan bahwa sistem tanam jajar legowo lebih efisien secara teknis 
sehingga diperlukan sosialisasi lebih luas tentang penggunaan sistem tanam jajar legowo. Diperlukan 
inovasi teknologi yang mendukung pelaksanaan sistem tanam jajar legowo seperti transplanter jajar 
legowo untuk memudahkan petani dalam mengadopsi sistem tanam jajar legowo dan menghemat biaya 
tanam. 
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